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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Gender sebagai pembahasan utama dalam tulisan ini, pada 

dasarnya adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan 

struktur sosial. Oleh karena itu, berbeda halnya dengan jenis kelamin 

yang tidak akan pernah berubah, gender akan memiliki kemungkinan 

untuk selalu berubah dari waktu kewaktu.  

Selanjutnya, mengenai kesetaraan gender artinya bahwa 

perempuan dan laki-laki menikmati akses yang sama terhadap hak asasi 

manusia. Sedangkan, keadilan gender merupakan kesetaraan peluang 

yang tersaji untuk masing-masing individu, baik perempuan maupun laki-

laki melalui proses budaya dan politik. Kemudian, akibat dari keduanya 

akan memberikan dampak negatif atau korban bias gender, seperti, 

mendominasinya budaya patriarki dalam kehidupan masyarakat, faktor 

ekonomi yang sering menyebabkan terjadinya ekspoitasi terhadap satu 

pihak, tidak sedikit dari penafsiran teks-teks agama yang bisa gender 

sehingga memberikan hukum justifikasi yang negatif.  

Akibat dari keresahan-keresahan yang ada pada konsep gender, 

maka terciptalah teor-teori gender dari seorang tokoh yang penulis kaji 

dalam tulisan ini, yaitu Husein Muhammad. Pertama, Humanisme 

universal, dalam konteks ini, al-Qur’an menekankan pentingnya 

toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan kerjasama antar individu. 

Kedua, Kesetaraan posisi, Prinsip-prinsip kemanusiaan yang terinspirasi 

dari nilai-nilai tauhid menjadi fondasi bagi Husein Muhammad dalam 

mempromosikan ide pembebasan manusia dari segala bentuk subordinasi, 

diskriminasi, dan penindasan. Ketiga, Pemikiran Husein Muhammad 
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yang terdokumentasi dalam berbagai karyanya, secara konsisten 

mengambil inspirasi dari ajaran Islam. Keempat, Interpretasi agama.  

Berangkat dari faktor-faktor dan teori-teori diatas, menjadikan 

pondasi utama untuk mengangkat dan menemukan beberapa temuan 

dalam pembahasan dalam skripsi ini. Antaranya:  

Pertama, kepemimpinan Perempuan. Husein Muhammad 

mengangkat ayat Q.S An-Nisa>’ [4]: 34, sebagai argumen sebenarnya untuk 

memperbaiki perspektif tentang ayat ini yang digunakan sebgai dalil 

bahwa syarat seorang pemimpin adalah salah satunya laki-laki. 

Kedua, Perempuan dalam ruang publik. Husein Muhammad 

menginterpretasikan konsep Khalifah sebagai individu yang membawa 

kebaikan, kedamaian, ketentraman, dan keadilan. Tugas ini tidak eksklusif 

bagi satu gender saja; baik laki-laki maupun perempuan memiliki peran 

yang sama dalam menciptakan tatanan sosial yang adil. Pemahaman ini 

dapat dijelaskan lebih lanjut dengan prinsip Mafhum, yang memungkinkan 

interpretasi yang lebih terbuka dan inklusif.  

Ketiga, Diskriminasi kaum Perempuan. Husein Muhammad 

menyampaikan bahwa interpretasi ayat terkait kepemimpinan laki-laki 

lebih bersifat kultural daripada doktrinal. Hukum-hukum yang berkaitan 

dengan perempuan, sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Qur’an dan 

sunnah, disampaikan kepada masyarakat Arab yang secara tradisional 

menempatkan perempuan dalam posisi yang subordinat. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan jika teks-teks syariah cenderung memberikan 

prerogatif kepada laki-laki untuk memimpin dan menyediakan nafkah, 

mencerminkan norma-norma sosial yang berlaku pada waktu itu. 

Keempat, penciptaan Perempuan. Esensi dari ayat ini terletak pada 

konsep kebersamaan dan pasangan sebagai pilar utama kehidupan, 

menolak gagasan subordinasi antar gender. Terminologi ‘nafs wahidah’ 

(jiwa tunggal) dan ‘zawjaha’ (pasangannya) disajikan dengan sengaja 

ambigu untuk menekankan kesetaraan, sementara narasi yang mengikuti 

secara eksplisit mengkonfirmasi bahwa kedua jenis kelamin, laki-laki dan 

perempuan, berasal dari pasangan awal tersebut. 

Kelima, hak Perempuan menolak hubungan. Dalam kerangka 

pernikahan yang dibangun atas dasar cinta dan kasih sayang, kehidupan 

bersama suami istri hendaknya dijalankan melalui proses yang 

mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan. Interaksi antara suami dan 

istri dalam konteks perkawinan harus diwarnai dengan pertukaran yang 

tulus, penghargaan timbal balik, dan pemahaman mendalam terhadap 
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kebutuhan satu sama lain, bebas dari segala bentuk paksaan dan kekerasan. 

Ini termasuk pemahaman bahwa hubungan seksual harus terjadi dalam 

kerangka kesepakatan dan kehendak bersama, bukan melalui tindakan 

pemaksaan oleh pihak manapun.  

 

B. Saran  

Penelitian penulis mengenai penafsiran ayat-ayat gender 

perspektif Husein Muhammad melalui kajian tafsir tahli>li jauh dari kata 

sempurna dan tidak bersifat final sehingga sangat menyisakan ruang luas 

untuk penelitian lebih lanjut. Mengingat, tidak ada tulisan atau karya 

yang sempurna, karena yang sempurna hanyalah Kitab Allah, yaitu Al-

Qur’an. Konsep kesetaraan gender merupakan tema yang sangat besar 

dan menarik untuk dikaji.  

Setelah menyeselesaikan penelitian ini, penulis semakin tertarik 

untuk melakukan penelitian Konsep kesetaraan gender, bahkan berniat 

untuk meneruskannya kelak pada studi di jenjang berikutnya. Namun 

penulis merekomendasikan agar peneliti selanjutnya dapat melihat hal 

semacam ini sebagai problem untuk permasalahan kontemporer lainnya. 

Penulis meyakini Konsep kesetaraan gender sangat layak untuk dikaji 

dan harus mendapat tempat untuk memenuhi khazanah keislaman di 

masa depan.    

Penulis harap peneliti selanjutnya berkenan untuk melanjutkan 

penelusuran yang dampaknya masih berkelanjutan sampai saat ini. 

Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan bahasa membatasi penulis 

untuk menjangkau penjelasan lebih jauh terkait konsep kesetaraan 

gender. Melalui al-Qur’an dan tafsirnya, sejatinya masih banyak 

kesalahpahaman yang berujung pada konsep kesetaraan yang perlu 

diluruskan. Penulis berharap agar peneliti selanjutnya berminat untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait penyebab tema ini yang lebih 

luas dan dicarikan solusinya dalam al-Qur’an. 
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